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Intisari 

Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui pengembangan usaha di usaha 
pembibitan buah, implementasi agrosociopreneurship di kelompok petani muda 
dalam usaha pembibitan buah, dan merancang desain pemberdayaan berbasis 
agrosociopreneurship pada petani muda dalam usaha pembibitan buah di 
Kecamatan Salaman dan Tempuran, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. 
Penelitian ini dilaksanakan 15 Maret - 30 Mei 2023 di Kecamatan Salaman dan 
Tempuran, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif (mixed method) dengan metode 
deskriptif dan studi kasus. Informan yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 
20 informan. Pengembangan usaha meliputi faktor internal yang meliputi teknis 
poduksi, pemasaran dan jaminan sertifikat. Faktor eksternal yang meliputi 
kebijakan pemerintah, ekonomi, sosial dan lingkungan. Adapun hasil dari 
Persentase hasil faktor internal sebesar 81 % dengan kategori tinggi dan Persentase 
terendah yaitu pemanfaatan media sosial dalam pemasaran dengan persentase 60%. 
Persentase hasil faktor eksternal sebesar 78 % dengan kategori tinggi. Implementasi 
agrosociopreneurship pada usaha pembibitan tesebut yang berawal dari kemitraan 
yang tejalin antara pembibit besar, pembibit sedang dan pembibit kecil dan menjadi 
pembuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat, maka diharapkan kerja sama  yang 
terjadi dalam usaha pembibitan buah tersebut dapat menggunakan komunitas untuk 
mengembangkan usahannya dan usaha tersebut dapat memaksimalkan pemanfatan 
media sosial sehingga berdampak bagi keberlanjutan produksi, keberlanjutan 
ekonomi dan keberlanjutan sosial maka diperlukan pola pemberdayaan untuk 
memanfaatkan media sosial yang dapat menjadi akses dalam pengembangan usaha 
pembibitan buah yang berbasis digital marketing untuk memperkuat 
agrosociopreneurship. 
 

Kata kunci : agrosociopreneurship, pengembangan usaha, pemberdayaan. 

 


